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Tsalits Annikmah, 1520410003, Pengembangan Instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) di Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN 
Surakarta, Tesis, Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memperhatikan langkah-
langkah dalam menyusun instrumen serta perlunya menganalisis setiap butir soal 
setelah instrumen diujicobakan. Diketahui juga dari hasil analisis bahwa 
instrumen ini belum memenuhi validitas isi dan validitas butir. Menyusun kisi-kisi 
merupakan salah satu langkah yang perlu dibuat sebelum menyusun instrumen. 
Dengan kisi-kisi juga akan lebih membantu seseorang untuk menganalisis 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan baik jika valid, reliable, objektif, dan 
praktis. Dari hasil wawancara diketahui bahwa tidak ada penyusunan kisi-kisi di 
Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta sebelum menyusun instrumen 
tes dan instrumen tidak dianalisis setelah digunakan. Adapun tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui prosedur pengembangan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic) di Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta serta 
untuk mengetahui uji kelayakan dari instrumen tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & 
Development) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan dari Borg & Gall. Model tersebut terdiri dari 
10 tahapan yaitu mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mendesain 
produk (instrumen tes), validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi 
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan pembuatan produk massal. 
Diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) Instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic) yang lama belum memiliki validitas isi dan butir. 2) Kisi-kisi 
instrumen tes dan instrumen tes TOSA yang terdiri dari 25 soal istima’, 20 soal 
qowa’id, dan 25 soal qiro’ah, 3) diperoleh skor total keseluruhan untuk semua 
aspek dari 3 validator yaitu 195 kategori sangat baik (sangat layak), 4) diperoleh 
hasil 36 butir soal tidak valid pada tahap uji coba terbatas, dengan korelasi sebesar 
0.28 kategori rendah (kurang layak) serta diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,44 kategori sedang (cukup layak), 5) diperoleh hasil 12 butir soal tidak valid 
pada tahap uji coba pemakaian dengan korelasi sebesar 0.88 kategori sangat tinggi 
(sangat layak) serta diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,94 kategori sangat 
tinggi (sangat layak). Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
berupa instrumen tes TOSA yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan 




















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 
Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 
berikut: 
A. Konsonan Tunggal 





ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 
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ض Dad ḍ  de (dengan titik di bawah) 
ط ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain .. ‘.. koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ..’.. Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
B. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  
1. Vokal tunggal  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
____َ__ Fatḥ ah A A 
―――ِ Kasrah I I 
____ُ__ Ḍammah U U 
 
2. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 







 ―َْي  Fatḥ ah dan ya Ai a dan i 
 ―َْو  
Fatḥ ah dan 
wau 
Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







 ―َ ا ―َي  
fatḥ ah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
 ――ِي  Kasrah dan ya 
Ī i dan garis di atas 
و ____ُ__ 
ḍ ammah dan 
wau 





4. Ta Marbuṭ ah 
a. Ta marbuṭ ah hidup 
Ta marbuṭ ah yang hidup atau mendapat harkat fatḥ ah, kasrah dan 
ḍ ammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbuṭ ah mati 
Ta marbuṭ ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhirnya katanya 
ta marbuṭ ah yang diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭ ah itu 
ditransliterasikan dengan /h/. Contoh:  ْلاَفْطَلأا ُةَضْوَر - rauḍ ah al-aṭ fāl / 
rauḍ atul aṭ fāl. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:  اَنَبَّر – rabbanā. 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu :  لا. Namun dalam sistem transliterasinya kata sandang itu 
dbedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 




a) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diiikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang mengikuti kata sandang itu.Contoh:  ُلُجَرّلا – ar-rajulu 
b) Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah 
Kata sandang yang diiikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan atau sesuai dengan 
bunyinya. Contoh:  ُمَلَقلا– al-qalamu 
Baik diikuti oleh syamsiah maupun qomariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/ hubung. 
7. Hamzah  
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh:  َلَكَا - akala 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkna maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 
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tetrsebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 
pula dirangkaikan. Contoh:  َنْيِقِزاَرّلا ُرّْيَخ َىُهَل َللها َنِّا َو 
- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
- Wa innallāha lahuwa khairur rāziqīn 
9. Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital dalam tulisan Arab berlaku seperti dalam 
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana didahului oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh:   ُلْىُسَر َلاِّا   ٌدّمَحَم اَم َو 
- Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memnag lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 


















Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT atas 
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tesis ini dengan baik. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada 
kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, semoga dengan bacaan 
sholawat yang ditujukan kepada beliau, kelak bisa mendapatkan syafa’atnya di 
yaumul qiyamah nanti, Amin.  
Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak akan terwujud tanpa 
adanya bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh jajarannya. 
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Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Program Magister Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
3. Bapak Prof. Dr. Abdurrahman Assegaf, M.Ag selaku dosen penasehat 
akademik dalam menyelesaikan kuliah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di tengah perkembangan dunia akademik yang semakin 
pesat, tuntutan penguasaan bahasa asing tak terhindarkan dan 
bahkan sudah menjadi kewajiban. Penguasaan bahasa Inggris 
misalnya, para mahasiswa yang ingin melanjutkan studinya ke luar 
negeri atau untuk memahami ilmu-ilmu yang ditulis dalam bahasa 
Inggris dituntut untuk menguasai bahasa ini. Penguasaan bahasa 
Arab juga tidak kalah penting untuk dikuasai. Hal ini dikarenakan 
untuk mendalami literatur-literatur berbagai kajian keilmuan 
terutama kajian keislaman dituntut untuk menguasai bahasa Arab.  
Pesatnya perkembangan dunia akademik akan tuntutan 
penguasaan bahasa asing menjadikan faktor banyak lembaga di 
Indonesia membuat tes bahasa khususnya bahasa Arab yang 
dijadikan sebagai alat untuk mengukur kompetensi penguasaan 
bahasa. TOSA (Test of Standart Arabic) merupakan nama yang 
digunakan di Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta 
untuk mengukur kompetensi kemampuan bahasa Arab mahasiswa 
IAIN Surakarta. Sesuai dengan keputusan Rektor IAIN Surakarta 
nomor 253 Tahun 2014 tentang standar kompetensi lulusan bahasa 
Arab dan bahasa Inggris, Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN 
2 
 
Surakarta sebagai penyelenggara ujian kompetensi bahasa Arab 
dan bahasa Inggris. Setiap bulannya sekitar 20-30 mahasiswa 
melakukan ujian sertifikasi TOSA (Test of Standart Arabic). 
Mahasiswa yang sudah memenuhi standar kompetensi lulusan 
minimal dibuktikan dengan sertifikat yang dikeluarkan oleh Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta. Sertifikat tersebut 
sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian skripsi. Ketua Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta mengungkapkan 
bahwa input mahasiswa IAIN Surakarta rata-rata berasal dari SMK 
atau SMA sederajat, sehingga kemampuan bahasa Arab mereka 
masih kurang bahkan ada beberapa mahasiswa yang sama sekali 
belum mengenal bahasa Arab.  
TOSA (Test of Standart Arabic) terdiri dari 70 soal pilihan 
ganda dengan alokasi waktu satu jam yang mencakup tiga bagian 
yaitu fahmul masmu’ 25 butir soal, alkitabah wal qawaid 20 butir 
soal, dan fahmul maqru’ 25 butir soal. Pada halaman pertama 
mahasiswa akan disuguhkan dengan 25 butir soal fahmul masmu’. 
Tes ketrampilan menyimak terbagi menjadi dua bagian yaitu tes 
bunyi bahasa dan tes memahami teks yang didengar.
1
 Pada bagian 
ini, keseluruhan soal sudah mencakup tes bunyi bahasa dan tes 
memahami teks. Tes bunyi bahasa meliputi kata dan kalimat, akan 
tetapi dari enam soal yang dibuat hanya satu kalimat panjang. 
                                                          
1
 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, (Malang: UIN 
Maliki Press, 2010) hlm. 44 
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Sedangkan model tes kedua yaitu memahami teks. Teks disini 
berupa percakapan dan teks bacaan. Percakapan dibagi lagi 
menjadi dua yaitu percakapan pendek dan dialog panjang (jika 
dilihat dari perintahnya), meskipun panjang dari kedua percakapan 
tersebut hampir sama.  
Butir soal selanjutnya yaitu 20 butir soal alkitabah 
walqawaid, 10 butir soal berupa analisis kesalahan dan 10 butir 
soal melengkapi kalimat yang belum sempurna. Pada bagian ini, 
ada beberapa pilihan jawaban yang tidak sepadan. Mahasiswa 
diminta untuk menentukan fi’il yang sesuai dengan subjeknya. 
Berarti yang difokuskan disini bukan kata yang sesuai dengan 
kalimat, tetapi kata ganti yang sesuai dengan subjeknya. Jadi empat 
pilihan jawaban yang tersedia berupa kata yang sama dengan 
dhomir yang berbeda. 
Bagian ketiga yaitu bagian fahmul maqru’, terdiri dari 25 
butir soal untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memahami 
teks. Teks-teks yang digunakan meliputi teks tentang kehidupan 
sehari-hari di rumah maupun sekolah, pengetahuan umum dan 
pengetahuan sejarah. Alangkah baiknya, teks-teks yang digunakan 
bisa ditambah dengan tema pengetahuan agama dan budaya, seperti 
yang disampaikan oleh bapak Faishol selaku Ketua Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta beliau 
menyampaikan bahwa teks-teks tersebut seharusnya bisa mencakup 
4 
 
kegiatan sehari-hari, pengetahuan agama dan budaya, dan 
pengetahua umum (teks-teks kekinian yang bersifat ilmiah). Secara 
keseluruhan, pertanyaan yang sudah ada pada nomor sebelumnya 
seharusnya tidak ditulis ulang, ada beberapa butir soal yang terlalu 
panjang, dan panjang pendeknya pilihan jawaban hendaknya perlu 
diperhatikan. 
Dua langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan kegiatan 
evaluasi ialah mengukur dan menilai. Sedangkan alat yang 
digunakan untuk melakukan evaluasi dinamakan dengan 
instrumen. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mempermudah seseorang dalam melakukan tugas atau mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien.
2
 Seperti yang diketahui instrumen 
penilaian memiliki dua bentuk yakni tes dan non tes, tetapi pada 
praktiknya instrumen yang sering digunakan dalam upaya penilaian 
atau pengukuran hasil belajar adalah tes. 
Tes sendiri mempunyai dua bentuk, tes subjektif dan tes 
objektif. Jika skor yang diperoleh dari tes subjektif bersifat 
politomis (berjenjang), maka skor yang diperoleh dari tes objektif 
bersifat dikotomis (skor 0 jika jawaban salah, skor 1 jika jawaban 
benar). Hal ini berarti bahwa skor hasil jawaban peserta tes 
obyektif akan relatif sama meskipun dikoreksi oleh orang yang 
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berbeda dan pada waktu yang berbeda.
3
 Salah satu bentuk dari tes 
obyektif ialah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda sering dibuat 
dan digunakan oleh pengajar untuk mengevaluasi hasil belajar 
siswa/pembelajar. Hal ini dikarenakan tes obyektif memiliki 
banyak keunggulan dibandingkan dengan tes subjektif, yaitu 
memiliki objektivitas, validitas, reliabilitas yang tinggi, dan 
representatif dalam mewakili seluruh materi yang diajarkan. 
Suatu instrumen tes dikatakan mempunyai kualitas yang baik 
jika tes itu valid, reliable, objektif, dan praktis. Banyak penyusun 
soal yang kurang memperhatikan valid tidaknya sebuah instrumen 
tes, reliablekah instrumen yang telah dibuat. Padahal untuk 
mengukur suatu kemampuan diperlukan instrumen yang valid dan 
reliable. Sedangkan proses validitas dan reliabilitas di Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta kurang diperhatikan. 
Saat dilakukan wawancara, salah satu tim penyusun soal 
menyampaikan bahwa kurang diperhatikannya proses validitas dan 
reliabilitas di Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta 
dikarenakan terbatasnya waktu untuk mengujicobakan instrumen 
yang telah dibuat. 
Menyusun kisi-kisi merupakan langkah awal dalam 
menyusun  sebuah instrumen tes. Kisi-kisi berguna sebagai rambu-
rambu untuk menyusun butir soal yang disusun dalam bentuk 
                                                          
3




matrik. Disampaikan pula bahwa saat menyusun soal, tim penyusun 
soal di Pusat Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta 
berpedoman pada buku praktikum dengan tidak menyusun kisi-kisi. Jadi, 
karena adanya beberapa hal yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti bermaksud untuk mengembangkan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic) dan menguji kelayakannya.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan di 
atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur pengembangan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic)? 
2. Bagaimana kelayakan instrumen TOSA (Test of Standart 
Arabic)? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi fokus kajian 
dalam penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui prosedur pengembangan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic)  




Adapun dari penelitian ini secara akademis diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang evaluasi 
khususnya dalam hal penyusunan instrumen tes. Dan secara 
praktis, diharapkan penelitian ini dapat menambah koleksi soal-
soal TOSA (Test of Standart Arabic) yang berkualitas di Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) IAIN Surakarta. 
 
D. Kajian Pustaka 
Pertama, tesis tentang ”Pengembangan instrumen tes 
maharah Istima’ untuk pembelajar bahasa arab” oleh Anna 
Musyarofah (2015).  Penelitian ini dilatar belakangi karena belum 
adanya penelitian yang melakukan pengembangan untuk instrumen 
yang mengukur kemampuan bahasa arab khususnya Istima’. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan jenis penelitian dan pengembangan. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan layak 
untuk digunakan karena hasil dari validator pertama diperoleh skor 
4,67 dengan kategori sangat baik, hasil dari validator kedua 
diperoleh skor 4 dengan kategori baik, dan hasil dari validator 
ketiga diperoleh skor 4,45 dengan kategori sangat baik. 
Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan ialah jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
pengembangan instrumen tes. Perbedaannya ialah penelitian diatas 
8 
 
mengembangkan instrumen ketrampilan menyimak, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan ialah mengembangkan instrumen 
tes bahasa secara menyeluruh meliputi menyimak, tata bahasa dan 
membaca.  
Kedua, tesis tentang ”Pengembangan instrumen tes 
maharah qira’ah untuk mahasiswa bahasa arab berbasis komputer 
menggunakan software lectora inspire” oleh Siti Mar’atus Solikah 
(2015). Penelitian ini dilatarbelakangi karena seringkalinya 
pengajar menyusun tes tanpa mengikuti aturan-aturan tertentu yang 
berakibat soal itu tidak memiliki kualitas yang baik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 
penelitian dan pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa instrumen yang dikembangkan berkualitas baik dan layak 
digunakan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor 4 dengan 
kategori baik dari validator pertama, skor 4,62 dengan kategori 
sangat baik dari validator kedua. 
Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan ialah jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
pengembangan instrumen tes. Perbedaannya ialah penelitian diatas 
mengembangkan instrumen ketrampilan membaca dengan berbasis 
komputer, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah 
mengembangkan instrumen tes bahasa secara menyeluruh meliputi 
menyimak, tata bahasa dan membaca.  
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Ketiga, jurnal tentang ”Pengembangan instrumen 
pengukuran hasil pembelajaran mata kuliah pronounciation” oleh 
Jamilah dan Ari Purnawan (2009). Penelitian ini dilatarbelakangi 
karena belum adanya alat ukur yang baku untuk mata kuliah 
pronounciation yang diajarkan oleh beberapa dosen. Hasil 
pengujian terhadap instrumen pengukuran dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dijadikan alat ukur 
yang representatif dalam mengukur hasil pembelajaran yang 
dilakukan. 
Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan ialah jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
pengembangan instrumen tes. Perbedaannya ialah penelitian diatas 
mengembangkan instrumen pengukuran hasil pembelajaran mata 
kuliah pronounciation, sedangkan  penelitian yang akan dilakukan 
ialah mengembangkan instrumen tes bahasa secara menyeluruh 
meliputi menyimak, tata bahasa dan membaca.  
Keempat, jurnal tentang ”Pengembangan instrumen 
penilaian portofolio mata pelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum tingkat satuan pendidikan SMP kelas VII semester 
ganjil” oleh Muchdori Ichwan (2012). Penelitian ini 
dilatarbelakangi karena KTSP menghendaki penilaian autentik 
sebagai teknik penilaian. penilaian portofolio meruapakan salah 
satu penilaian autentik yang efektif. Tetapi, penilaian portofolio 
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masih jarang diterapkan disekolah oleh guru karena sulitnya 
menyusun instrumen penilaian portofolio. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas instrument penilaian portofolio 
sangat layak digunakan, karena berdampak sangat baik terhadap 
nilai siswa. 
Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan ialah jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
pengembangan instrumen penilaian bahasa. Perbedaannya ialah 
penelitian diatas mengembangkan instrumen penilaian berupa non 
tes yaitu portofolio, sedangkan  penelitian yang akan dilakukan 
ialah mengembangkan instrumen penilaian bahasa berupa tes. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam beberapa 
bab dan sub bab. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini akan dikemukakan 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah kajian teori. Pada bab ini akan dipaparkan 
tentang tes bahasa meliputi pendekatan tes bahasa, jenis tes bahasa, 
dan komponen tes bahasa, langkah-langkah penyusunan tes, serta 
kualitas instrumen tes. 
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Bab III adalah metode penelitian dan pengembangan. Pada 
bab ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, uji coba produk, 
prosedur pengembangan instrumen TOSA (Test of Standart 
Arabic), tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian dan pengembangan. Bab ini 
akan membahas prosedur pengembangan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic), dan kelayakan instrumen TOSA (Test of 
Standart Arabic) yang telah dikembangkan. 
Bab V adalah penutup. Pada bab ini akan dikemukakan 




Berdasarkan penelitian dan pengembangan instrumen 
TOSA (Test of Standart Arabic) dan hasil analisis yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) dikembangkan 
dengan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg 
and Gall.  
2. Diperoleh hasil analisis instrumen TOSA (Test of Standart 
Arabic) sebelum dikembangkan, yaitu 
a. Validitas isi 
Sulit dilakukan analisis dari segi validitas isi dikarenakan 
materi di dalam buku praktikum yang dijadikan bahan acuan 
untuk menyusun instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) 
kurang jelas terkecuali untuk materi qowa’id sudah memiliki 
validitas isi. 
b. Validitas konstruk 
Secara keseluruhan instrumen TOSA (Test of Standart 
Arabic) sudah memiliki validitas konstruk. Meskipun begitu 
terdapat sedikit perbaikan yaitu menambah porsi soal untuk 
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dialog yang lebih panjang dan lebih memperhatikan aturan 
dalam membuat pilihan jawaban  
c. Validitas butir 
Instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) dari segi validitas 
butir belum memenuhi dikarenakan terdapat 36 butir soal 
yang tidak valid dengan menggunakan program SPSS. 
3. Mendesain instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan penyusunan instrumen tes 
b. Menetapkan kompetensi yang akan diukur 
c. Menyusun kisi-kisi berdasarkan buku praktikum dengan 
mengambil tema dari buku-buku bahasa Arab K13 
d. Menulis soal sebanyak 70 soal obyektif yang terdiri dari 
25 soal ketrampilan menyimak, 20 soal ketrampilan tata 
bahasa dan 25 soal ketrampilan membaca 
4. Diperoleh skor total keseluruhan sebesar 195 untuk semua aspek 
dari ketiga validator. Skor total tersebut terdapat pada kategori 
sangat baik. Hal itu menunjukkan bahwa instrumen TOSA (Test 
of Standart Arabic) tersebut sangat baik dan layak digunakan 
untuk mengukur kemampuan bahasa Arab mahasiswa IAIN 
Surakarta. Meskipun begitu, ada koreksi dari ketiga validator 
yaitu perbaikan pada audio, beberapa penulisan pilihan jawaban 
yang belum tepat, dan instruksi soal. 
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5. Diperoleh hasil analisis pada tahap uji coba terbatas dengan 
peserta tes 10 mahasiswa sebagai berikut:  
a. Tingkat kesukaran 
Diperoleh 1% soal mudah, 55% soal sedang, 33% soal sukar, 
dan 11% soal sangat sukar dari 70 soal. 
b. Daya pembeda 
Diperoleh 16% daya pembeda tidak baik, 26% daya pembeda 
jelek, 48% daya pembeda cukup, 9% daya pembeda baik, 
dan 1% daya pembeda baik sekali dari 70 soal. 
c. Efektivitas distractor 
Diperoleh 16% pengecoh sangat baik, 35% pengecoh baik, 
7% pengecoh kurang baik, 34% pengecoh buruk, dan 8% 
sangat buruk dari 210 pilihan jawaban pengecoh. 
d. Validitas 
Diperoleh 36 soal tidak valid dari 70 soal instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) dikarenakan r hitung < r tabel 
(0,707). Dan diperoleh korelasi sebesar 0,28, yang mana 
angka tersebut jika diinterpretasikan dengan tingkat korelasi 
nilai r tergolong pada kategori rendah. Hal itu menunjukkan 
bahwa 36 soal tersebut perlu diperbaiki dan instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) masih dapat digunakan meskipun 
tingkat validitasnya tergolong rendah dengan catatan 




Diperoleh koefisien reliabilitas menggunakan program anates 
sebesar 0,44. Hal itu menunjukkan bahwa instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) layak digunakan karena instrumen 
tersebut memiliki reliabilitas yang sedang. 
6. Diperoleh hasil analisis pada tahap uji coba pemakaian dengan 
peserta tes 30 mahasiswa sebagai berikut: 
a. Tingkat kesukaran 
Diperoleh hasil 6% soal sangat mudah, 35% soal mudah, 46% 
soal sedang, dan 13% soal sukar dari 70 soal. 
b. Daya pembeda 
Diperoleh hasil 12% daya pembeda jelek, 50% daya pembeda 
cukup, 31% daya pembeda baik, dan 7% daya pembeda baik 
sekali dari 70 soal. 
c. Efektivitas distraktor 
Diperoleh hasil 21% pengecoh sangat baik, 29% pengecoh 
baik, 21% pengecoh kurang baik, 20% pengecoh buruk, dan 
21% sangat buruk dari 210 pilihan jawaban pengecoh. 
d. Validitas 
Diperoleh 12 soal tidak valid dari 70 soal instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) dikarenakan r hitung < r tabel 
(0,374). Dan diperoleh korelasi sebesar 0,88, yang mana 
angka tersebut jika diinterpretasikan dengan tingkat korelasi 
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nilai r tergolong pada kategori sangat tinggi. Hal itu 
menunjukkan bahwa 12 soal tersebut perlu diperbaiki dan 
instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) sangat layak 
digunakan meskipun terdapat 12 soal yang tidak valid. 
e. Reliabilitas 
Diperoleh koefisien reliabilitas menggunakan program anates 
sebesar 0,94. Hal itu menunjukkan bahwa instrumen TOSA 
(Test of Standart Arabic) sangat layak digunakan karena 
instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
7. Instrumen TOSA (Test of Standart Arabic) dinyatakan layak 
digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa Arab mahasiswa 
di IAIN Surakarta meskipun ada 12 butir soal yang tidak valid 
yaitu 10,11,19,20,25,39,53,54,55,62,65, dan 69. Dan 12 soal 
tersebut memiliki daya pembeda yang jelek dengan 8 soal 
termasuk pada kategori soal yang sedang, satu soal pada 
kategori yang sangat mudah dan 3 soal pada kategori sukar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi yang berkecimpung di dunia pendidikan khususnya di 
bidang evaluasi, hendaknya lebih memperhatikan lagi langkah-
langkah dalam menyusun sebuah instrumen serta hal-hal yang 
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berkaitan aturan-aturan dalam penulisan soal yang berbentuk 
objektik maupun subjektif. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengembangkan 
instrumen tes khususnya di bidang bahasa, diharapkan dapat 
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Uji Validitas instrumen lama 
 Scale Mean if 
Item Deleted 




soal_1 42.13 153.499 .356 
soal_2 42.03 152.240 .468 
soal_3 42.20 153.407 .367 
soal_4 42.07 153.720 .341 
soal_5 41.93 153.857 .360 
soal_6 42.00 153.517 .369 
soal_7 42.13 151.913 .484 
soal_8 42.17 154.144 .305 
soal_9 42.13 154.464 .278 
soal_10 42.03 152.309 .462 
soal_11 42.33 153.816 .364 
soal_12 41.90 161.955 -.342 
soal_13 42.17 154.420 .283 
soal_14 42.13 152.051 .473 
soal_15 42.40 153.697 .409 
soal_16 42.13 153.568 .350 
soal_17 42.03 154.378 .292 
soal_18 42.13 152.809 .411 
soal_19 42.27 152.754 .433 
soal_20 41.97 152.102 .500 
soal_21 42.27 155.168 .232 
soal_22 42.20 154.234 .300 
soal_23 42.27 153.030 .410 
soal_24 41.90 152.714 .479 
soal_25 42.00 154.207 .312 
soal_26 41.87 154.947 .290 
soal_27 42.03 152.585 .439 
soal_28 42.10 151.886 .487 
soal_29 41.97 153.757 .358 
soal_30 42.03 154.033 .320 
soal_31 42.30 153.321 .395 
soal_32 41.90 154.783 .291 
soal_33 42.13 154.878 .245 
soal_34 42.10 152.783 .415 
soal_35 41.87 155.499 .238 
 
 
soal_36 41.87 154.326 .349 
soal_37 41.77 155.082 .353 
soal_38 41.83 154.075 .396 
soal_39 41.87 159.085 -.095 
soal_40 41.77 159.771 -.189 
soal_41 42.03 153.620 .354 
soal_42 41.90 159.679 -.144 
soal_43 41.90 158.921 -.078 
soal_44 42.07 153.995 .319 
soal_45 41.87 154.395 .342 
soal_46 42.07 153.513 .358 
soal_47 41.90 153.955 .366 
soal_48 41.83 154.282 .375 
soal_49 42.03 150.723 .594 
soal_50 41.83 153.661 .438 
soal_51 41.90 152.645 .485 
soal_52 42.10 152.852 .409 
soal_53 42.03 152.930 .411 
soal_54 41.87 154.464 .336 
soal_55 41.93 154.340 .318 
soal_56 41.90 152.369 .511 
soal_57 42.07 151.857 .493 
soal_58 41.87 153.775 .401 
soal_59 41.87 156.120 .180 
soal_60 42.07 153.306 .375 
soal_61 41.90 153.197 .435 
soal_62 42.00 154.069 .323 
soal_63 41.97 152.516 .464 
soal_64 42.07 151.995 .482 
soal_65 42.17 152.695 .422 
soal_66 42.07 153.306 .375 
soal_67 42.10 152.024 .476 
soal_68 41.93 154.340 .318 
soal_69 42.13 152.464 .439 
soal_70 42.00 153.379 .381 
Uji Validitas tahap uji coba terbatas 
 Scale Mean if 
Item Deleted 




soal_1 34.1000 230.767 .712 
soal_2 33.8000 228.400 .558 
soal_3 34.0000 230.222 .854 
soal_4 33.7000 226.233 .517 
soal_5 33.7000 227.789 .610 
soal_6 34.1000 230.767 .517 
soal_7 33.8000 226.400 .876 
soal_8 34.0000 238.000 .745 
soal_9 33.7000 228.233 .815 
soal_10 33.8000 225.733 .730 
soal_11 34.1000 228.544 .946 
soal_12 33.7000 246.456 .765 
soal_13 33.8000 229.956 .459 
soal_14 33.7000 227.122 .654 
soal_15 34.1000 230.989 .499 
soal_16 33.9000 227.211 .648 
soal_17 33.8000 227.956 .586 
soal_18 33.9000 224.100 .854 
soal_19 33.9000 229.656 .884 
soal_20 33.7000 232.900 .279 
soal_21 33.8000 228.400 .855 
soal_22 33.8000 228.400 .855 
soal_23 34.0000 230.222 .485 
soal_24 33.7000 235.344 .723 
soal_25 33.8000 227.956 .586 
soal_26 33.7000 232.900 .279 
soal_27 33.8000 233.956 .708 
soal_28 33.9000 232.100 .330 
soal_29 33.7000 230.900 .804 
soal_30 33.7000 230.456 .437 
soal_31 34.2000 235.956 .756 
soal_32 33.4000 231.822 .586 
soal_33 33.9000 237.878 .736 
soal_34 33.8000 227.067 .644 
soal_35 33.5000 229.167 .744 
 
 
soal_36 33.8000 235.067 .138 
soal_37 33.5000 234.722 .206 
soal_38 33.5000 229.611 .609 
soal_39 33.6000 241.156 -.255 
soal_40 33.3000 237.567 .000 
soal_41 34.0000 233.111 .862 
Soal_42 33.7000 239.789 -.156 
Soal_43 33.6000 236.489 .757 
Soal_44 33.8000 232.622 .290 
Soal_45 33.5000 233.611 .932 
Soal_46 34.1000 230.767 .717 
Soal_47 33.8000 228.400 .758 
Soal_48 34.0000 230.222 .854 
Soal_49 33.7000 226.233 .610 
Soal_50 33.7000 227.789 .712 
Soal_51 34.1000 230.767 .717 
Soal_52 33.8000 226.400 .876 
Soal_53 34.0000 238.000 -.045 
Soal_54 33.7000 228.233 .581 
Soal_55 33.8000 225.733 .730 
Soal_56 34.1000 228.544 .694 
Soal_57 33.7000 246.456 .765 
Soal_58 33.8000 229.956 .459 
Soal_59 33.7000 227.122 .654 
Soal_60 34.1000 230.989 .499 
Soal_61 33.9000 227.211 .748 
Soal_62 33.8000 227.956 .586 
Soal_63 33.9000 224.100 .854 
Soal_64 33.9000 229.656 .488 
Soal_65 33.7000 232.900 .792 
Soal_66 33.8000 228.400 .758 
Soal_67 33.8000 228.400 .558 
Soal_68 34.0000 230.222 .854 
Soal_69 33.7000 235.344 .123 
Soal_70 33.8000 227.956 .586 
 Uji validitas tahap uji coba pemakaian  
 Scale Mean if 
Item Deleted 




soal_1 39.2000 158.441 .460 
soal_2 39.1333 160.395 .414 
soal_3 39.2667 158.271 .469 
soal_4 39.1667 158.351 .473 
soal_5 39.0333 158.999 .470 
soal_6 39.1333 158.602 .461 
soal_7 39.2333 157.357 .543 
soal_8 39.3333 159.471 .377 
soal_9 39.3000 159.872 .433 
soal_10 39.2000 156.924 .582 
soal_11 39.4667 158.947 .457 
soal_12 39.0667 167.237 -.243 
soal_13 39.2333 159.702 .563 
soal_14 39.2333 159.013 .411 
soal_15 39.4667 159.430 .415 
soal_16 39.2333 157.978 .493 
soal_17 39.1667 159.040 .417 
soal_18 39.2667 158.271 .469 
soal_19 39.4000 159.834 .459 
soal_20 39.1333 157.637 .541 
soal_21 39.4000 160.110 .437 
soal_22 39.3000 158.838 .425 
soal_23 39.4000 158.593 .461 
soal_24 39.0667 160.478 .325 
soal_25 39.1333 160.257 .425 
soal_26 39.1000 160.576 .376 
soal_27 39.2000 160.097 .382 
soal_28 39.2333 159.289 .389 
soal_29 39.1000 159.817 .370 
soal_30 39.1000 160.645 .401 
soal_31 39.3667 158.930 .426 
soal_32 38.9667 160.792 .376 
soal_33 39.2667 160.754 .473 
soal_34 39.2000 159.200 .399 
soal_35 38.9667 159.344 .489 
 
 
soal_36 39.0333 160.654 .322 
soal_37 38.9000 161.886 .387 
soal_38 38.9667 161.206 .306 
soal_39 38.9333 165.168 -.080 
soal_40 38.8667 166.878 -.310 
soal_41 39.1333 160.395 .414 
soal_42 39.0000 165.379 -.093 
soal_43 38.9667 165.895 -.146 
soal_44 39.1333 160.189 .331 
soal_45 38.9667 161.413 .386 
soal_46 39.2667 159.582 .465 
soal_47 39.1667 159.316 .395 
soal_48 39.3333 159.057 .410 
soal_49 39.2000 158.993 .416 
soal_50 39.0667 159.168 .437 
soal_51 39.1333 158.602 .461 
soal_52 39.2667 157.513 .529 
soal_53 39.3000 159.941 .437 
soal_54 39.2667 160.616 .284 
soal_55 39.1667 156.764 .602 
soal_56 39.4667 160.051 .461 
soal_57 39.0333 167.068 -.236 
soal_58 39.3000 160.838 .467 
soal_59 39.2667 157.926 .496 
soal_60 39.5333 160.189 .382 
soal_61 39.2667 158.616 .441 
soal_62 39.1667 158.489 .462 
soal_63 39.2667 158.271 .469 
soal_64 39.4000 159.490 .388 
soal_65 39.1000 157.748 .544 
soal_66 39.4000 161.903 .191 
soal_67 39.3333 161.402 .424 
soal_68 39.4000 158.938 .433 
soal_69 39.0333 158.654 .501 
soal_70 39.4000 164.455 -.013 
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